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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan Ultisol atau PME dikeben Rumput
Penelition dan Penpembangan Peternakan, UPT (Unit Pelaksanaan Teknis)
Petemaken dan Laboratorium Hijavan Makanan Temnsk Fekuitas Pewernakan
Universitas Andalas dari tangral 4 September sampai 1 November 2004, Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh Janjutan  interaksi Cendawan Mikoriza
Arbuskula (CMA) (lomay fasciculatum dan dosis pupuk P terhadap pertumbuhan
dan produksi rempur Raja pada pemotongan ke lina di tanzh Ultisol. Metode
penelitian adalah eksperimen dengan Rancangan Acak kelompok pola Faktorial
? x 4 dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah inokulasi CMA (CO = Tanpa
inokulasi dan C1 = CMA Glamus fasciculatum), faktor kedua adalah doesis pupuk
P yaitu (Pl =375 kg Sp-36/Mha (23% rckomendasi), P2 = 7.5 kg SP-36/ha (30%
rekomendasi), B3 = 11,25 kg SP=36/ha (75% rekomendasi), P4 = 15 kg SP-36/ha
(100% rekomendasit. Hasil pengamatan di analisis secara statistik dengan
mengeunakan analisis keragaman, Antar perlakuan yan:s berbeda sangat nyata (P<
0,01} dan berbeda nyata (P<0,05) di vji dengan uji Ducan New Multiple Range
Test (DMRT). Parameter vang di amati adalah pertumbuhan rumput Raja {tingei
anaman rumput Raja, jumliah anakan) dan produksi antara fain (Produksi segar
dan produksi bahan kering). Hasil perelitian i menunjukkan bahwa terdapat
interakst yang nyvata (P<0,01) inckulasi CMA Glomus fascicwlatum dosis pupuk P
terhadap produksi (produksi segar dan produksi bahan kering ) rumput Raja,
namun pada pertiumbuban (ingei @numan dan juulah anakan | memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P=<0,05) pada vemotongan ke lima. Dan hasil
penelitian ini dapat di simpulken bahwa peningkatan dosis pupuk fosfor pada
rumput Raja yvang di inokulasikan dengan CMA Glomus fisciculatum dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produkst rumpur Raja dan dosis pupuk P yang
terbaik terdapal pada rumput Raja yang di inokulasikan dengan CMA Glomus
_aseieulfaium adalah 75% rekomendasi,

Kata kunci : CMA Glomus fascicwlatum, fosfor, pertumbuhen, produbst, rumput
Laja, tansh Ugi=ol



i. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketersedian hijauan makanan ternak dalam jumlah dan muty yang
memadai adaleh sangat penting dalam wsaha peningeatan produksi peternakan,
khususnya untuk ternak ruminansia seperi sapl, kerbau, kambing dan domba.
Ternak tidak wkan dapar berproduksi secara baik apabila tidik mendapatkan
makanan yang sempuma, walaupun genetik yang dimiliki seekaor ternak (tu batk.
Sedangkan menurut Suselyo (1980) menyatakan t'al ransum yang berasal dari
hijauan makanan ternak vaitu sebesar 74 - 94 % Jadi salab sato fuktor produksi
yang sangat menentukan keberhasilan produksi ternak adalah faktur ketersedian

hijauan {Matondang, 1987

Untek penangeulangan masalah kekurangan hijauan, *elab diperkenalkan
dan dikembangkan budidaya betrrapa rumput ungpul, salah satunya rumput Eaja
atau King Orass qf—‘eu.lllf,!:cf.rw: purpupodes ), Rumput int memiliki produkst yaitu
1.076 tonw'ha'thn (dzlam bentuk segar) dengan kandungan bahan kenngnya
10,22% (110 torvhafthn) (Siregar, 1988), Bila kita perhatkan di lapangan
walaupun rumput wnppul telah banyak disebarkan ke masyarakat, namun
produktifitasnya masih rendah, salah satu penvebabnya alokasi penaraman yang
diperuntukkan  untuk tanaman pakan ternak adalah [ahan margina]l. Lahan
macginal yang cukup lvas penycbarannya di Indonesia adalsh tansh Ulisol
Sanches (19927 menyatakan babwa fanah Ulusel mervpekan tanab yang
mempunyal tingkat kesuburan yang rendah, hal ini disebabkan oleh kemasaman

yang tinngl (pH rendah), kandungan unsur N, P, K, Ca, Mp, 5 dan Mo rendah



serts kandungan Al, Fe dan Mn varg tinggl sehingga membahayakan bag

anaman tarutama pertiumbubannya,

Kandungan P vang sangat rendah merupakan salah satu fakior pembatas
pada tanah Ultisol, apabila pupuk P di berikan delem jumlali yang besar tidak
akan terlaly berpeogaruh karena daya serap tanaman terhadap .P rendab, bal
terjadi karena adanya fiksasi P oleh Al dan Fe. Taneman tidak toleran terhadap Al
dan Fe sehingga menyebabkan terbatasnya pertumbuhan dan perkembangan akar.
Husin {19923, Anas dan Santosof 1992) menyatakan babwa untuk meningkatkan
serapen dan efisiensi P pada tanah Ultsol salah satunya adalah denpan
pemanfaatan jasad renik tanab yaitu cotara fain dengan  menpgunakan ChA

(Cendawan Mikoriza Avbuskuia).

Mikoriza adalah asosiasi mutualisdk antama cendawan at@u jamur dengan
tanaman, di mana tanaman mendapat keuntungan karena melului hifa-hitanya
cendawan tersebut secara aktf mampu menyerap unsur hara vang lebib banyak
batk unsur hara mikro maupun makmo, sedangkan ChA akan mendapatkan
karbobideat untuk pectumbuhan dan perkembangannya dan akar tanaman. Husin
{2002} menvaiakan buhwa tungs: CA ad:'..'nnh - {a) Perbatkan nuinis tanaman, (b)
Resistens: k-::::-tr:'ngan-_. {c}) Resistenst terhadap patopen tular tanaman, (d),
Eesistensi lopam berat, {e) Bersifat sinergis dengan mikroba lain, (f) Beperan akuf

dafam siklus sutrisi, (o) Menimpkatkan stabilitas ckosistem.

Pemantaatan ChA untid perunghatan perumbuban dan produks] tanaman
perkebunan dan kehutanan (Setadi, Z000), tanaman pangan (Husin, 2002) telah

banvak digunakan. Terhadap tanaman pakan ternak, Karti dkk (2000) menyatakan
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HKESIMPULAN
Dart hasil penelinan dapat di sumpulkan baehwa -
Peningkalan 73% rckomendas) dosis pupuk fasfor pada rumput Raja vang di
okulasikan  deopan CMA  Glomiy jascicwfaror dapat meningkatkan

pertiumbuhan dan produksi rumput Raga,
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